
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

persamaan linear satu variabel berdasarkan minat belajar tingkat  tinggi di kelas 

VII SMP Negeri 1 Sengah Temila; (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan 

linear satu variabel berdasarkan minat belajar tingkat sedang di kelas VII SMP 

Negeri 1 Sengah Temila; (3) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu 

variabel berdasarkan minat belajar tingkat rendah di kelas VII SMP Negeri 1 

Sengah Temila. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dan bentuk penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIIB yang terdidri dari 28 

siswa. Alat pengumpul data yanag digunakan adalah angket minat belajar, tes 

kemampuan berpikirkreatif matematis berbentuk essay sebanyak 4 soal, dan 

wawancara terdapat 6 siswa diperoleh dari hasil angket yang terdiri dari 2 siswa 

(B16 dan B1) perwakilan kelompok tinggi, 2 siswa (B5 dan B18) perwakilan 

kelompok sedang dan 2 siswa (B21 dan B24) perwakilan kelompok 

rendah.sebelum digunakan dalam penelitian ini, soal tersebut sudah diuji 

cobakan untuk menentukan validitas, daya pembeda, indeks kesukaran dan 

reliabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa B16 dan B1 memiliki 

minat belajar tinggi dengan kemampuan berpikir kreatif matematis memenuhi 

indikator-indikator berpikir kreatif kefasihan, fleksibilitas, kebaruan dan 

elaborasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memilki minat belajar 

tingkat tinggi memilki kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat atas. 

Untuk siswa B5 dan B18 memiliki minat belajar sedang dengan kemampuan 

berpikir kreatif matematis  siswa B5 memenuhi indikator-indikator berpikir 

kreatif kefasihan, fleksibilitas, dan elaborasi sedangkan siswa B18 memenuhi ini 

indikator elaborasi saja. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memilki 

minat belajar tingkat sedang memilki kemampuan berpikir kreatif matematis 

tingkat tengah. Dan untuk siswa B21 dan B24 memiliki minat belajar rendah 

dengan kemampuan berpikir kreatif matematis belum memenuhi indikator-

indikator berpikir kreatif kefasihan, fleksibilitas, kebaruan dan elaborasi. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang memilki minat belajar rendah tinggi 

memilki kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat bawah.   
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